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PENYEBAB GANGGUAN SISTEM TENAGA LISTRIK

• KESALAHAN MANUSIA
• DARI DALAM / SISTEM ATAU DARI ALAT ITU SENDIRI
• DARI LUAR ALAM 
• BINATANG



JENIS GANGGUAN

1. BEBAN LEBIH
2. HUBUNG SINGKAT
3. TEGANGAN LEBIH

- Tegangan lebih power frequency
- Tegangan lebih Transient :

> Surja Petir [lightning surge ]
> Surja hubung [ switching surge ]

4. GANGGUAN STABILITAS



CARA MENGATASI GANGGUAN

USAHA-USAHA UNTUK MENGATASI GANGGUAN

• Menggunakan peralatan yang dapat diandalkan
• Spesifikasi yang tepat dan desain yang baik
• Pemasangan yang benar
• Penebangan / pemangkasan pohon
• Operasi dan pemeliharaan yang baik

MENGURANGI AKIBATNYA
• Mengurangi besarnya arus gangguan
• Melepas bagian sistem yang terganggu dengan menggunakan PMT dan relai

pengaman
• Penggunaan pola load shedding dan system splitting / islanding
• Penggunaan relai , PMT yang cepat untuk menghindari gangguan instability



PROTEKSI ADALAH ASURANSI DARI SISTEM TENAGA LISTRIK

TERCIPTANYA PENGAMAN SISTEM YANG DAPAT MEMPERKECIL KERUGIAN 
ATAU KERUSAKAN AKIBAT GANGGUAN DAN MEMAKSIMUMKAN KEANDALAN 

SUPLAI TENAGA LISTRIK KEPADA KONSUMEN



 Listrik memiliki peran vital dan strategis, ketersediannya harus memnuhi aspek
andal, aman dan akrab lingkungan.

 Keandalan sistem tenaga listrik ditentukan oleh sistem dan konstruksi instalasi
listrik yang memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

 Keamanan sistem tenaga listrik ditentukan oleh sistem pengaman (protection
system) yang baik, benar, andal atau tepat sesuai dengan kebutuhan sistem
yang ada.

 Pengertian/ definisi :
 Proteksi : perlindungan/ pengaman.
 Sistem tenaga listrik : suatu sistem yang terdiri dari dari beberapa sub
sistem, yaitu : pembangkitan (pembangkit tenaga listrik), penyaluran
(transmisi), pendistribusian (distribusi) dan instalasi pemanfaatan.

 Proteksi sistem tenaga listrik : perlindungan/ pengaman pembangkitan
(pembangkit tenaga listrik), penyaluran (transmisi), pendistribusian
(distribusi) dan instalasi pemanfaatan.

LATAR BELAKANG DAN PENGERTIAN UMUM/DEFINISI



 Dua fungsi utama proteksi, adalah :
 Mendeteksi adanya gangguan atau keadaan abnormal lainnya pada bagian
sistem yang diamankannya.

 Melepaskan bagian sistem yang terganggu, sehingga bagian sistem lainnya
yang tidak mengalami gangguan dapat terus beroperasi.

 Contoh komponen (alat) proteksi yang paling sederhana, adalah Pengaman
Lebur (Fuse). Jika dalam memilih Fuse, tepat sesuai kebutuhan, maka kedua
fungsi tersebut di atas dapat dipenuhi.

 Untuk pengaman sistem yang lebih kompleks, diperlukan komponen (alat)
pengaman yang lebih lengkap (terdiri dari berbagai jenis alat pengaman),
misalnya :
 Relay pengaman, berfungsi sebagai elemen perasa yang mendeteksi adanya
gangguan.

 Pemutus Tenaga (PMT), berfungsi untuk pemutus arus dalam rangkaian
listrik, untuk melepas bagian sistem yang terganggu.

 Trafo arus dan/ atau trafo tegangan, berfungsi untuk meneruskan arus dan/
atau tegangan pada sirkit tenaga (sirkit primer) ke sirkit rele (sirkit
sekunder).

 Battery (Accu), berfungsi sebagai sumber tenaga untuk men-trip PMT atau
catu daya untuk rele (static relay) dan rele bantu.

LATAR BELAKANG DAN PENGERTIAN UMUM/DEFINISI



 Sistem tenaga listrik terdiri dari seksi-seksi (sub sistem), yang satu dengan
yang lainnya dapat dihubungkan dan diputuskan dengan menggunakan alat
pemutus tenaga (PMT).

 Masing-masing seksi (sub sistem) diamankan ole rele pengaman dan setiap
rele mempunyai kasawan pengamanan, yang berupa bagian dari sistem.
Jika terjadi gangguan di dalamnnya, rele akan mendeteksi dan dengan
bantuan PMT melepaskan seksi yang terganggu dari bagian sistem lainnya.

 Gambar kawasan pengamanan (zone of protection) :



LATAR BELAKANG DAN PENGERTIAN UMUM/DEFINISIkawasan Pengamanan (Zone of Protection) 



PENGAMAN UTAMA DAN PENGAMAN CADANGAN

 Pada saat sistem tenaga listrik beroperasi dan mengalami gangguan, ada
kemungkinan komponen (alat) proteksi gagal bekerja.

 Untuk mengantisipasi timbulnya kemungkinan tersebut, disamping sistem
tenaga listrik harus dipasang pengaman utama, maka juga dilengkapi
pengaman cadangan.

 Pengaman cadangan diharapkan akan bekerja, apabila pengaman utama
gagal bekerja. Oleh karenanya pengaman cadangan selalu disertai dengan
waktu tunda (time delay), untuk memberi kesempatan pada pengaman
utama bekerja lebih dahulu.

 Jenis pengaman cadangan :
 Pengaman cadangan lokal (local back up).
 Pengaman cadangan jauh (remote back up).

 Letak (penempatan) :
 Pengaman cadangan lokal terletak di tempat yang sama dengan

pengaman utamanya.
 Pengaman cadangan jauh terletak di seksi sebelah hulunya.



KRITERIA SISTEM PROTEKSI
 Kepekaan (sensitivity) :

 Peralatan proteksi (rele) harus cukup peka dan mampu mendeteksi
gangguan di kawasan pengamannya.

 Meskipun gangguan yang terjadi hanya memberikan rangsangan yang
sangat minim, peralatan pengaman (rele) harus mampu mendeteksi secara
baik.

 Keandalan (reliability) :
 Dependability :
• Peralatan proteksi (rele) harus memiliki tingkat kepastian bekerja
(dependability) yang tinggi.

• Peralatan proteksi (pengaman) harus memiliki keandalan tinggi (dapat
mendeteksi dan melepaskan bagian yang terganggu), tidak boleh gagal
bekerja.

 Security :
• Peralatan proteksi (pengaman) harus memiliki tingkat kepastian untuk
tidak salah kerja atau tingkat security (keamanannya) harus tinggi.

• Yang dimasksud salah kerja adalah kerja yang semestinya tidak kerja,
misal : karena lokasi gangguan di luar kawasan pengamannya atau sama
sekali tidak ada gangguan.

• Salah kerja bisa mengakibatkan terjadinya pemadaman, yang semestinya
tidak perlu terjadi.



KRITERIA SISTEM PROTEKSI (1)

 Selektifitas (selectivity) :
Peralatan proteksi (pengaman) harus cukup selektif dalam mengamankan
sistem.
Dapat memisahkan bagian sistem yang terganggu sekecil mungkin, yaitu
hanya sub sistem yang terganggu saja yang memang menjadi kawasan
pengaman utamanya.
Rele harus mampu membedakan, apakah gangguan terletak di kawasan
pengaman utamanya, dimana rele harus bekerja cepat, atau terletak di sub
sistem berikutnya, dimana rele harus bekerja dengan waktu tunda atau
tidak bekerja sama sekali.

 Kecepatan (speed) :
Peralatan proteksi (pengaman) harus mampu memisahkan sub sistem yang
mengalami gangguan secepat mungkin.
Untuk menciptakan selektifitas yang baik, ada kemungkinan suatu
pengaman terpaksa diberi waktu tunda (time delay), tetapi waktu tunda
tersebut harus secepat mungkin.
Dengan tingkat kecepatan yang baik, maka terjadinya kerusakan/ kerugian,
dapat diperkecil.
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